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 Dalam rangka melaksanakan misi serta maksud dan tujuan 
perkumpulan Solo Bersimfoni, yaitu (1) Membangun ketahanan 
dan kohesi  sos ia l  masyarakat  untuk mencegah dan 
menanggulangi tindakan intoleransi dan kekerasan di kalangan 
remaja dan anak anak ; dan (2)  Mencetak relawan kesalahen 
sosial yang mandiri dan bersinergi untuk mendorong perilaku 
toleran dan perdamaian, maka Solo Bersimfoni melaksanakan 
program dengan strategi Cultural & Behavior Approach Activity 
dimulai dengan recearch yang menghasilkan Modul Hasthalaku.
 Modul Hasthalaku ini disusun dengan menggali berbagai informasi yang menyangkut 
perilaku menyimpang di remaja dan anak-anak yang menimbulkan resistensi konflik dan 
kekerasan, baik kekerasan secara simbolik maupun kekerasan fisik yang terjadi di lingkungan 
sekolah dan kehidupan bermasyarakat. Selaku informan dan nara sumber adalah para guru / 
pengajar, pengurus ROHIS, pengurus OSIS, orang tua siswa, tokoh organisasi kepemudaan, 
organisasi wanita, budayawan, para pakar pendidikan dan tokoh masyarakat. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh Tim Penyusunan Modul Solo Bersimfoni bekerjasama dengan Pustapako 
UNS dengan menghasilkan Modul Hasthalaku. Hasthalaku adalah 8 (hastha) laku (Perilaku) 
budaya jawa terpilih yang kemudian akan diturunkan menjadi berbagai tematik berdasarkan 
atas kejadian yang berkembang di lingkungan tertentu untuk menjadi instrumen pembelajaran 
selanjutnya ke kelompok / instansi target.
 Dengan tersusunnya Modul Hasthalaku ini, kami berharap dapat menjadi instrumen 
penting bagi relawan solo bersimfoni, para pengajar dan pemerhati pemuda, untuk memberikan 
pembelajaran ke kelompok target dalam hal ini adalah kalangan remaja dan anak-anak 
khususnya di instansi sekolah SMA / SMK di wilayah Soloraya. Modul ini akan terus 
dikembangkan sehingga memiliki adaptasi dan implementasi yang baik sesuai perkembangan 
dan kebutuhan kelompok target.
 Pada kesempatan ini,  kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun Modul, 
juga tim Pustapako UNS dan para pihak yang telah berkontribusi secara aktif dalam 
penyusunan Modul Hasthalaku. Secara khusus kami juga mengucapkan terima kasih kepada 
Bapak Khresna Bayu Sangka, SE, MM, PhD., yang telah memimpin tim secara baik.
 Kami menyadari bahwa modul Hasthalaku ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu 
kami mohon maaf, sekaligus mohon dapat diberikan masukan dan saran yang membangun. 
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 Tujuan utama dari pengembangan modul ini adalah sebagai dasar atau pijakan awal 
membentuk bahan dan model pembelajaran berdasarkan hasil penelitian dan analisa 
social untuk pemetaan konflik ideologi. Penerapan Hasthalaku dari kegiatan ini diharapkan 
bermanfaat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tema toleransi dan 
perdamaian yang di masa depan diharapkan menjadi tonggak sejarah dalam masyarakat 
yang harmonis. Selain itu, nilai toleransi dan keragaman dalam masyarakat yang tercipta 
akan menjadi proyek percontohan nasional, dan bisa menjadi wujud keberagaman di 
Indonesia. Hal ini untuk menjaga keberlanjutan perdamaian, keharmonisan hidup dan 
memberi ruang bagi masyarakat lintas etnis, agama, budaya dan masyarakat untuk 
berinteraksi dan mengekspresikan pandangan mereka mengenai perdamaian, 
keragaman dan toleransi.
 Selanjutnya, modul disusun berdasarkan hasil penelitian dan pemetaan konflik 
ideologis. Pemetaan dilakukan melalui rangkaian Focus Group Discussion (FGD) dengan 
nara sumber utama adalah tokoh masyarakat, pemerhati dan pelaku budaya sekaligus 
akademisi di bidang terkait.  Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
menanggapi isu-isu yang berkaitan dengan intoleransi dan keutuhan kedamaian di 
masyarakat. Selain itu juga melibatkan organisasi kepemudaan, lintas agama, lintas 
provesi, lintas budaya, lintas gender, MUSPIDA, penyandang disabilitas dan sebagainya 
untuk memonitor dan mengoptimalkan tujuan Solo Bersimfoni.
 Pendekatan berikutnya yaitu menggunakan Modul Hasthalaku untuk pelatihan atau 
Training for Trainers (TOT) kepada para agen atau pelopor perubahan atau agen toleransi 
untuk kelompok dan komunitasnya. Modul ini dapat digunakan untuk: 

 1. Memberikan Pelatihan dan Pembinaan masyarakat tentang hal-hal yang terkait 
dengan toleransi dan kebersamaan, sosial dan budaya, kerjasama antar lintas 
agama berlandasakan kearifan local yang sudah menjadi bagian tidak terpisahkan 
dari kehidupan di Kota Solo seperti: gotong royong, guyup rukun, grapyak 
semanak, lembah manah, ewuh pakewuh, pangerten, andhap asor, tepa selira dan 
lain sebagainya.  

 2.Mempererat hubungan persahabatan dan tali persaudaraan antar lintas organisasi 
kepemudaan dan anggota masyarakat sehingga tercipta suasana yang nyaman 
dan kondusif. 

 3.Mengadakan kerjasama di bidang pendidikan dan pelatihan serta - penelitian 
dengan pihakpihak lain, baik pemerintah maupun swasta, sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku 

 4.Usaha usaha lain yang sah dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang 
undangan yang berlaku yang berkaitan dengan maksud dan tujuan perkumpulan 

 Semoga modul “Hasthalaku Solo” yang disusun oleh Solo Bersimfoni ini dapat 
bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat yang bertoleransi dan harmonis yang 
berkeadilan social.
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Menurut Nuhrison M. Nuh dalam buku terbitan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 
terdapat enam keadaan yang menjadi indikator kerukunan terutama terkait keberagaman agama 
yaitu:

Adapun faktor penghambat integrasi 
dan kerukunan yaitu:

Sedangkan faktor pendorongnya 
integrasi dan kerukunan yaitu:

1)  Saling menerima keberadaan umat 
    beragama lain,
2)  Saling percaya dan tidak saling curiga 
    antar sesama umat beragama,
3)  Kemauan saling mengerti kebutuhan 
    umat beragama lain,
4)  Ada kemauan tumbuh dan berkembang 
    bersama,
5)  Rela berkorban untuk kebaikan bersama, 
    dan 
6) Mengedepankan nilai-nilai ajaran 
    universal agama

1)  Nilai gotong royong,
2)  Saling menghormati kebebasan 
    menjalankan ibadah sesuai agamanya,
3)  Kerja sama antar umat beragama,
4)  Kematangan berpikir,
    Sikap terbuka para penganut agama 
    (inklusif). 

1)  Warisan politik penjajah,
2)  Fanatisme yang dangkal,
3)  Sikap kurang bersahabat,
4)  Cara agresif dalam penyebaran 
    agama,
5)  Pengaburan nilai ajaran agama satu 
    dengan agama lain,
6)  Ketidakmatangan dan tertutupnya 
    penganut agama (eksklusif),
    Masih kuatnya budaya patrilokal.
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kondisi sikap anda

1. Tono membuat keributan saat 

   jam pelajaran sedang berlangsung

2. Menyetel musik dengan kencang 

   saat jam pelajaran kosong sehingga 

   mengganggu kelas lain

3. Teman saya sedang merayakan 

   hari raya keagamaannya

   Penggunaan bahasa daerah di 

   dalam kelas yang heterogen

B

brainstorming perilaku
Silahkan kemukakan pendapat anda tentang kasus dibawah ini 
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